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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan makna pemakaian bahasa Jawa di 
lingkungan Kraton Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Data penelitian adalah kalimat bahasa Jawa. Metode analisis data 
yakni metode agih dengan teknik ganti dan disajikan secara formal dan informal. Hasil 
analisis penelitian ini adalah (1) Bentuk pemakaian bahasa Jawa di lingkungan Kraton 
Yogyakarta, yakni berdasarkan kelas kata, seperti interjeksi, nomina, pronomina, verba, 
adverbia, dan partikel. Berdasarkan sapaan, seperti sapaan Bu, Ca, Kanjeng, Dhik, dan Mas. 
Berdasarkan isi, seperti tuturan berisi penawaran dan penolakan, perintah, pertanyaan dan 
jawaban, pemberitahuan, serta permohonan. (2) Fungsi pemakaian bahasa Jawa sebagai 
fungsi phatic, directive, metalingual, dan emotif.(3) Makna pemakaian bahasa Jawa berupa 
makna implikatur. 
 
Kata kunci: bahasa bagongan, fungsi bahasa, makna 
 
 
ABSTRACT 
 
This study describes the form, function, and meaning of the use of Javanese in the Yogyakarta Palace 
environment. This type of research is a descriptive study with a qualitative approach. The research data are 
Javanese sentences. The data analysis method is the method of sharing with the dressing technique and is 
presented formally and informally. The results of the analysis of this study are (1) The form of Javanese 
language usage in the Yogyakarta Palace environment, which is based on word classes, such as interjection, 
noun, pronoun, verb, adverb, and particle. Based on greetings, such as greetings Mrs., Ca, Kanjeng, Dhik, 
and Mas. Based on the content, such as utterances containing offers and rejections, orders, questions and 
answers, notifications, and requests. (2) The function of using Javanese language as a function of phatic, 
directive, metalingual, and emotive (3) The meaning of the use of Javanese language in the form of implicative 
meanings. 
Keywords: Bagongan language, language function, meaning 
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PENDAHULUAN 
Variasi bahasa dalam masyarakat tutur Jawa atau dapat disebut sebagai 
tingkat tutur atau unda-usuk. Sistem unda-usuk bahasa Jawa pada umumnya terdiri 
atas tiga macam, yakni bahasa ngoko, madya, dan krama. Pemakaian ketiga tingkatan 
bahasa tersebut disesuaikan dengan status sosial, jenis kelamin, dan pendidikan 
mitra tutur. Penerapan sistem unda-usuk ini juga berlaku di lingkungan Kraton 
Yogyakarta. Namun, bahasa yang digunakan sedikit berbeda dengan bahasa pada 
sistem unda-usuk ngoko, madya, dan krama. Di lingkungan Kraton Yogyakarta, bahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi abdidalem dan punggawa adalah bahasa 
bagongan. Bahasa bagongan tidak membedakan atasan dan bawahan, sehingga semua 
status yang ada di lingkungan Kraton Yogyakarta dianggap sama mulai dari status 
pangeran hingga abdidalem yang paling rendah. 
Keadaan pemakaian bahasa bagongan saat ini sedikit menyimpang dari 
ketentuan bentuknya yang ada di dalam peraturan. Dalam kenyataannya sehari-
hari, bentuk krama yang sering digunakan apabila seseorang dengan status 
kepangkatan yang lebih rendah berkomunikasi dengan status kepangkatan yang 
lebih tinggi. 
Adanya perbedaan status kepangkatan juga memungkinkan adanya 
perbedaan penyajian kata yang digunakan, dapat berbentuk krama atau tingkatan 
lainnya. Selain itu, fungsi dan makna yang menyertai setiap tuturan pun akan 
berbeda. Oleh karena itu, perlu pengkajian yang lebih spesifik terhadap pemakaian 
bahasa Jawa di lingkungan kraton jika dilihat dari status kepangkatannya. Masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini meliputi bentuk pemakaian, fungsi, dan makna 
pemakaian bahasa Jawa di lingkungan Kraton Yogyakarta.  
Variasi bahasa merupakan suatu keadaan yang terjadi di dalam suatu 
masyarakat tentang penggunaan bahasa yang beragam karena faktor penutur yang 
heterogen. Keragaman penutur dapat disebabkan karena usia, jenis kelamin, jenis 
pekerjaan, dan status sosial masyarakat. 
Variasi bahasa dari segi penutur dibagi menjadi idiolek, penutur atau dialek, 
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kronolek atau dialek temporal, dan sosiolek atau dialek sosial. Variasi bahasa dari 
segi pemakaian misalnya, bidang sastra jurnalistik, militer, pertanian, dan kegiatan 
keilmuan. Variasi bahasa dari segi keformalannya dibagi menjadi ragam beku, 
ragam resmi atau formal, ragam usaha atau ragam konsultatif, ragam santai atau 
ragam kasual, dan ragam akrab atau ragam intim. Variasi bahasa dapat pula dilihat 
dari segi sarana atau jalur yang digunakan dibagi menjadi sarana lisan dan tulis. 
Variasi bahasa pada dasarnya akan meliputi dialek, tingkat tutur atau unda-usuk, 
dan ragam. 
Menurut Poedjasoedarma (1979:3), tingkat tutur adalah  variasi- variasi bahasa 
yang perbedaan antara  satu  dengan  yang  lainnya ditentukan oleh perbedaan sikap 
santun yang ada pada diri penutur terhadap mitra tutur. Terdapat tiga bentuk utama 
variasi, yaitu ngoko (biasa), madya (tengahan), dan krama (sopan/halus). Di antara 
masing- masing bentuk ini terdapat bentuk “penghormatan” (ngajengake, honorific) dan 
”perendahan” (ngasorake, humilific) sehingga, register seseorang akan berubah-ubah 
bergantung pada status dan mitra tuturnya. 
Fungsi umum dari bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial (Soeparno, 
2013:18). Dalam situasi tutur, terdapat tujuh faktor yang memengaruhi situasi ujaran 
antara lain: (1) penutur, (2) mitra tutur, (3) kontak antarkedua belah pihak, (4) kode 
linguistik yang dipakai, (5) latar (setting), (6) topik amanat, dan (7) bentuk amanat. Dari 
ketujuh faktor ini, diasosiasikan bermacam-macam fungsi ujaran antara lain sebagai 
berikut.  
Ujaran yang berorientasi pada penutur, maka fungsi bahasa adalah personal 
atau pribadi. Ini menyatakan sikap penutur terhadap yang dituturkannya. Fungsi 
tuturan yang mengatur tingkah laku mitra tuturnya, seperti permohonan, 
pemberian perhatian, dan rayuan disebut fungsi directive. Bila tuturan berorientasi 
pada kontak antara pihak yang sedang berkomunikasi, fungsi bahasa sebagai menjalin 
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hubungan, atau dapat disebut dengan fungsi phatic. Ujaran yang  orientasinya  adalah  
topik ujaran, maka fungsi bahasa disebut dengan referential. Ujaran yang berorientasi 
pada kode yang dipakai dalam komunikasi, memiliki fungsi metalinguistikatau 
metalingual. Ujaran yang berorientasi  pada  amanat  atau message memiliki fungsi 
imaginative. Fungsi regulatory yang diusulkan Halliday mengacu pada pemakaian 
bahasa untuk mengatur tingkah laku orang lain. 
Pengertian sence ‘makna’ dibedakan dari meaning ‘arti’ di dalam semantik. 
Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri 
(terutama kata-kata). Menurut Kridalaksana makna adalah: (1) maksud penutur, (2) 
pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia, (3) 
hubungan, dalam arti kesepadanan/ketidaksepadanan antara bahasa dengan alam 
di luar bahasa/antara ujaran, dan semua hal yang ditunjukkannya, dan (4) cara 
menggunakan lambang-lambang bahasa. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 
adalah kalimat bahasa Jawa yang digunakan para abdidalem di Kraton Yogyakarta. 
Sumber data penelitian ini berupa data lisan yang berasal dari komunikasi abdi 
dalem di lingkungan Kraton Yogyakarta. 
Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak. 
Metode ini dilengkapi dengan teknik dasar sadap dan dilanjutkan dengan teknik 
simak bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat sebagai teknik lanjutan. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode agih dibantu dengan teknik 
ganti. Peneliti juga menggunakan metode padan pragmatis. Metode penyajian hasil 
penelitian ini adalah metode formal dan informal karena disajikan menggunakan 
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kata-kata biasa dan lambang-lambang.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini meliputi (1) bentuk pemakaian, (2) 
fungsi, dan (3) makna pemakaian bahasa Jawa di  lingkungan Kraton Yogyakarta, 
berikut hasil penelitian  dan pembahasannya. 
 
Bentuk Pemakaian Bahasa Jawa di Lingkungan Kraton Yogyakarta 
Berdasarkan data yang  dianalisis,  ditemukan  tiga  bentuk pemakaian Bahasa 
Jawa di Lingkungan Kraton Yogyakarta, yaitu berdasarkan kelas kata, sapaan, dan isi. 
Berdasarkan Kelas Kata 
Nomina 
Nuwun sewu, manira badhe nyuwun pamit, badhe tindak griya sakit. ‘Permisi, saya hendak 
meminta izin, hendak pergi ke rumah sakit’ 
Nuwun sewu dalam data di atas dapat diartikan dalam bahasa Indonesia 
sebagai permintaan izin atau biasa digunakan untuk mengungkapkan permisi yang 
merupakan nomina. 
Pronomina Persona 
Nuwun sewu, manira badhe nyuwun pamit, badhe tindak griya sakit. ‘Permisi, saya hendak 
meminta izin, hendak pergi ke rumah sakit.’ 
 
Pronomina manira ‘saya’ dapat disamakan dengan kula, abdidalem, dan aku 
yang memiliki arti yang sama yakni saya. Akan tetapi penggunaannya akan 
berbeda jika dikaitkan dengan konsep percakapan yang ada. 
Verba 
Injih Bu,{NAngga} 
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Kata mangga dalam data di atas merupakan verba, karena menggambarkan 
proses, perbuatan, atau keadaan. Kata mangga dalam segi sintaksis merujuk pada hal 
yang dibendakan. 
Berdasarkan Sapaan 
Sapaan Bu Sapaan Bu (Ibu) 
Injih {Bu}, ngatos-atos, jawah lo {Bu}. 
Sapaan Bu (Ibu) dalam data  tersebut  mengalami  pelesapan suku awal. Biasanya 
sapaan Bu digunakan dalam  situasi informal. 
 
Sapaan Ca 
Kata sapaan ca (bentuk ringkas kanca) yang berarti teman sebagai penanda solidaritas 
atau persahabatan dalam lingkungan kraton. 
 
Sapaan Kanjeng 
 
Sapaan Kanjeng biasa diberikan untuk orang yang memiliki  gelar Kanjeng. Sapaan 
kanjeng sebenarnya berasal dari bentuk kangjeng. 
 
Berdasarkan Isi 
Tuturan Berisi Perintah 
Perintah ditunjukkan dalam tuturan yang berbunyi: 
“Ca, mangkih Widyaparwa ingkang edisi enggal dipisah mawon njih.” 
‘Teman, nanti Widyaparwa yang edisi baru disendirikan saja ya’. Tuturan tersebut 
berisi perintah Kanjeng Ismaya agar mitra tutur yang dituju, yakni Jajar Laksita 
memisahkan majalah Widyaparwa yang baru dengan majalah yang lama. 
 
Berisi Pertanyaan dan Jawaban 
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Tuturan yang berisi pertanyaan Kanjeng Praja terkait keberadaan Kanjeng Rinto 
ditunjukkan dengan bunyi tuturan: “Kanjeng Rinto tindak pundi?” 
‘Kanjeng Rinto kemana?’ 
Pertanyaan tersebut juga dijawab langsung oleh Jajar Laksita dengan tuturan 
selanjutnya, yakni 
“Nembe tindak dalem Kanjeng” 
‘Baru pulang ke rumah Kanjeng.’ 
 
Fungsi Pemakaian Bahasa Jawa di Lingkungan Kraton Yogyakarta 
Berdasarkan data yang dianalisis, ditemukan fungsi  pemakaian  bahasa Jawa di 
Lingkungan Kraton, yaitu fungsi phatic dan fungsi directive. 
 
Fungsi Phatic 
Abdidalem sepuh: “Pripun gerahipun Dhik?”‘Bagaimana sakitnya Dhik?’ 
Tuturan di atas memiliki fungsi phatic yang ditunjukkan penutur dengan cara 
menanyakan kabar mitra tuturnya untuk memperlihatkan perasaan bersahabat antara 
penutur dengan mitra tutur. 
 
Fungsi Directive 
“Ca, mangkih Widyaparwa ingkang edisi enggal didhewekke mawon njih.” 
‘Teman, nanti Widyaparwa yang edisi baru disendirikan saja ya.’ 
Tuturan dalam data di atas memiliki fungsi directive. Tuturan tersebut karena 
mengandung perintah yang menggerakkan atau mengatur tingkah laku mitra tutur 
untuk melakukan kegiatan yang diperintahkan penutur melalui tuturan yang 
disampaikan. 
Makna Pemakaian Bahasa Jawa di lingkungan Kraton Yogyakarta 
Berdasarkan hasil penelitian, tuturan pemakaian bahasa Jawa di lingkungan 
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Kraton Yogyakarta mempunyai makna sindiran  bahwa  abdi dalem lebih memilih 
urusan pribadi tanpa memikirkan tugas dan tanggung jawab di kraton. Sindiran 
tersebut menandakan bahwa tuturan  yang terjadi memiliki makna implikatur. Hal  itu  
ditunjukkan  dengan tuturan Lho boten saged ngisi pelatihan niki? ‘Lho tidak bisa mengisi 
pelatihan ini?’ Selain itu, sindiran lain menunjukkan bahwa komunikasi 
antarabdidalem belum berjalan dengan semestinya, seperti pada tuturan Hehe, kula 
boten ngertos Kanjeng, wau kula boten tanglet njeng, nyuwun pangaputen. ‘Hehe, saya tidak 
tahu Kanjeng, tadi saya tidak tanya, mohon maaf.’ 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian tentang pemakaian bahasa Jawa di  lingkungan Kraton 
Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 1) Bentuk pemakaian bahasa 
Jawa di lingkungan Kraton YogyakartaBerdasarkan kelas kata: pronomina, adverbia, 
verba, nomina, dan partikel; 2) Berdasarkan sapaan: sapaan Bu, Ca, Kanjeng, Dhik, dan 
Mas; 3) Berdasarkan isi: Penawaran dan penolakan, perintah, pertanyaan dan jawaban, 
pemberitahuan, serta permohonan; 4) Fungsi pemakaian bahasa Jawa di lingkungan 
Kraton Yogyakarta: phatic, directive, metalingual, dan emotive; 5) Makna pemakaian 
bahasa Jawa di lingkungan Kratin Yogyakarta mengandung makna implikatur. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pemakaian Bahsa Jawa di 
Lingkungan Kraton Yogyakarta: Kajian Sosiolinguistik”, peneliti merangkum saran 
sebagai berikut. 1) Penelitian ini mengkaji bentuk, fungsi, dan makna pemakaian 
bahasa Jawa di lingkungan Kraton Yogyakarta. Peneliti menyarankan bagi peneliti 
berikutnya untuk meneliti lebih lanjut tentang pemakaian bahasa Jawa dalam 
kegiatan ritual di Kraton Yogyakarta. 2) Bagi pihak Kraton Yogyakarta perlu 
adanya penerapan bahasa bagongan yang lebih intensif, baik dalam kegiatan 
sehari-hari maupun dalam kegiatan ritual di Kraton Yogyakarta. 
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